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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  
Abstract:  This study aims to develop local wisdom-based physics e-
modules assisted by Flip PDF Corporate which are valid, practical and 
have a potential effect on student learning outcomes. This type of 
research uses development research (DR) with the Rowntree 
development model which consists of three stages, namely the planning 
stage, the development stage and the evaluation stage. The evaluation 
phase uses Tessmer's formative evaluation (self evaluation, expert 
review, one to one, small group and field test). The results of expert 
review data analysis show that the developed physics e-module has a 
validity percentage of 88% with a very valid category. The one to one 
stage obtains an average of 90% with a very practical interpretation. The 
small group stage obtained an average score of 84.6 with a very practical 
interpretation. Based on the pretest-posttest scores, the students 
obtained an average N-Gain score of 0.72 in the high category and an 
average N-Gain percentage of 68.52 in the fairly effective category. So it 
can be concluded that the physics e-module based on local wisdom 
assisted by Flip PDF Corporate is valid, practical and has a potential 
effect on student learning outcomes. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul fisika 

berbasis kearifan lokal berbantuan Flip PDF Corporate yang valid, 

praktis dan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan 

(Development Research/DR) dengan model pengembangan Rowntree 

yang terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi menggunakan 

evaluasi formatif Tessmer ( self evaluation, expert review, one to one, 
small group dan fielt test). Hasil analisis data expert review 

menunjukan bahwa e-modul fisika yang dikembangkan mendapat 

persentase kevalidan sebesar 88% dengan kategori sangan valid. Tahap 

one to one memperoleh rata-rata sebesar 90% dengan interprestasi 

sangat praktis. Tahap small group memperoleh nilai rata-rata sebesar 

84,6 dengan interprestasi sangat praktis. Berdasarkan nilai pretest-
postest peserta didik memperoleh rata-rata N-Gain skor sebesar 0,72 

dengan kategori tinggi dan rata-rata persentase N-Gain sebesar 68,52 

dengan kategori cukup efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa e-modul 

fisika berbasis kearifan lokal berbantuan Flip PDF Corporate valid, 

praktis serta memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta 

didik. 
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A. LATAR BELAKANG  

Sistem pendidikan di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 mengatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Hakim, 2016). Dalam pengertian 

yang sederhana pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri seseorang sesuai dengan nilai-nilai 

dan norma yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan (Maharani & Kristian, 2021). 

Setiap daerah memiliki kebudayaan atau keanekaragaman yang sudah diwariskan 

turun-temurun dari leluhur yang ada di daerah yang memiliki potensi lokal (Njatrijani, 

2018). Potensi lokal di setiap daerah memiliki ciri khasnya masing-masing yang 

menggambarkan kebudayaan masyarakat tersebut salah satunya adalah kearifan lokal. 

Adapun kearifan lokal yang dimiliki di setiap daerah seperti keanekaragaman potensi 

lokal, budaya, seni dan lain-lain (Lia, 2020). 

Kearifan lokal merupakan pedoman dalam hidup dan karakter bangsa Indonesia. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik 

untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Dalam kaitannya dengan 

peranan lingkungan fisik maupun lingkungan sosial budaya dimiliki masyarakat 

mempunyai potensi yang dapat digali dan dikembangkan sebagai pendukung 

pembelajaran. 

Mata pembelajaran yang bisa dikaitkan dengan kearifan lokal adalah pelajaran 

fisika. di SMA kelas X mempelajari materi gerak melingkar. Gerak melingkar adalah 

gerak suatu benda pada lintasan yang berbentuk lingkaran dengan laju konstan dan 

arah kecepatan tegak lurus terhadap arah percepatan. Materi ini dapat dikaitkan dengan 

kearifan lokal dari daerah Bangka Belitung yaitu pada permainan tradisional kerito 

surong. Pada kearifan kerito surong peneliti mengembangkan e-modul berbantuan 

aplikasi Flip PDF Corporate. Aplikasi ini digunakan untuk mengubah modul menjadi e-

modul dengan tampilan lebih menarik karena di dalam e-modul terdapat gambar, audio 

dan video. Pembelajaran menggunakan e-modul berbasis Flip PDF  Professional 

termasuk  kategori  menarik  dan efektif  apabila  diterapkan  untuk  siswa  SMP (Nisa et 

al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 

Oktober 2022 di SMA Sriguna Palembang diketahui bahwa rata-rata nilai pembelajaran 

fisika di lihat dari nilai ulangan harian yaitu 50 masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas X yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal ini 

karena kurangnya ketertarikan siswa dalam pelajaran fisika dan kurangnya bahan ajar 

yang berbasis digital. Pembelajaran fisika yang diterapkan masih berpusat pada guru. 

Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengeksplor pemahaman dan keterampilan 

berfikirnya sehingga muncul presepsi bahwa fisika itu sulit. 

Bahan ajar merupakan salah  satu faktor penting dalam keefektifan proses 

pembelajaran. Kurangnya bahan ajar dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Ramadhani & Lestari, (2018) mengatakan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk buku 

adalah hasil mengikuti perkembangan zaman, bahan ajar juga dapat dikemas dalam 

bentuk bahan ajar elektronik. Seiring dengan perkembangan zaman dengan 
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memanfaatkan perkembangan teknologi bahan ajar cetak bisa dibuat menjadi bahan 

ajar elektronik yaitu berupa e-modul. 

E-modul merupakan bahan ajar yang berbentuk modul secara digital yang berisi 

materi, metode, batasan-batasan dan cara  mengevaluasi yang disajikan secara 

sistematis dan menarik. Menurut Herawati & Muhtadi, (2018) e-modul adalah modul 

dalam bentuk digital yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang berisi materi 

disertai dengan simulasi yang bisa dan layak digunakan dalam pembelajaran. E-modul 

sendiri hampir sama dengan buku elektronik perbedaannya hanya pada isi keduanya. 

Penelitian sebelumnya mengenai e-modul fisika berbasis kearifan lokal yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Atmaja et al., 2021) bertujuan mengembangan modul 

elektronik berbasis kearifan lokal dan kecakapan hidup. rata-rata validasi ahlu materi 

mencapai 89,5%, ahli desain 87% kemudian uji coba lapangan mencapai persentase 

hasil kemenarikan 93%, kepraktisan 93% dan oleh peserta didik 96%. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul fisika berbasis kearifan lokal 

berbantuan flip PDF corporate di SMA yang valid, praktis dan memiliki efek ptensial. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Development 

Research/DR). Model penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang 

terdiri dari 3 tahapan. Menurut Prawiladilaga, (2008) model Rowntree ini terdiri dari 

tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahapan 

evaluasi menggunkan evaluasi formatif Tessmer ( self evaluation, expert review, one to 

one, small group dan fielt test) 

  

 

Gambar 1. Tahapan model rowntree 

Tahapan evaluasi menggunkan evaluasi formatif Tessmer (self evaluation, expert 

review, one to one, small group dan field test). Penelitian ini dilakukakuan sampai tahap 

field test. Produk yang dikembangkan adalah e-modul fisika berbasis kearifan lokal 

berbantuan Flip PDF Corporate di SMA pada materi gerak melingkar. Subjek penelitan 

ini adalah peserta didik SMA Sriguna Palembang kelas X IPA 2 berjumlah 26 orang. Uji 

validitas instrumen dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik walkthrough dilakukan menggunakan lembar expert review dengan 3 aspek yaitu 

aspek bahasa, aspek materi dan aspek desain. Selanjutnya teknik pengumpulan data 

angket, ini dilakukan pada tahapan one to one dan small group. Kriteria penilian 

instumen penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria penilaian ahli terhadap instrumen penelitian 
Kriteria Skor 

Sangat Baik  4 
Baik  3 

Cukup 2 
Tidak Setuju 1 

Sumber: Feriawati & Kusuma, (2020)  
 Data hasil validitas selanjutnya dianalisis menggunakan persamaan: 

Tahap Perencanaan Tahap Pengembangan 

 

Tahap Evaluasi 
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% interpretasi skor =
∑ skor perolehan

∑ skor maksimum 
× 100% 

 Setelah didapatkan interpretasi skor dengan menggunakan rumus tersebut, 

maka diperoleh persentase skor. Persentase skor dapat diliat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Tingkat Validasi 
Kategori  Rata-rata % 

Sangat Valid 86-100 
Valid 70-86 

Tidak Valid 56-70 
Sangat Tidak Valid 0-56 

Sumber: Feriawati & Kusuma, (2020) 
Selanjutnya analisis data angket dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari sisi 

peserta didik sebagai penggunaan e-modul. Analisi data angket dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

Nilai kepraktikalitas =
jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100% 

Setelah didapatkan interpretasi skor dari one to one dan small group dengan 

menggunakan rumus tersebut, maka diperoleh persentase skor. Persentase skor dapat 

diliat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Skor Praktikalitas 

Kategori Presentase % 

Sangat Praktis 86-100 

Praktis 70-86 

Kurang Praktis 56-70 

Tidak Praktis 0-56 

Sumber: Feriawati & Kusuma, (2020) 

Uji efektivitas dilakukan pada tahap field test untuk melihat hasil belajar peserta 

didik yang mengacu pada KKM untuk mata pelajaran fisika di SMA Sriguna Palembang 

yaitu 65 yang dilakukan saat pretest dan posttest. Untuk melihat perbandingan nilai 

yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan N-Gain skor. Keefektifan e-modul 

fisika dihitung berdasarkan nilai N-Gain dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Untuk mengukur efektifitas e-modul, hasil N-Gain diinterprestasikan dengan klasifikasi 

tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Katagori Interpretasi N-Gain 
N-gain Kriteria Interprestasi 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Sesmiyanti et al., (2019) 
Uji coba lapangan (field test) dilakukan pada satu kelas.hasil field test diguanakan untuk 

mengetahui efek potensial terhadap hasil belajar fisika peserta didik. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan terdiri dari wawancara dan observasi ke sekolah yang akan 

menjadi subjek penelitian. Hasil dari wawancara mendapatkan (1) rendahnya hasil 

belajara peserta didik karena pembelajaran sangat monoton (2) belum adanya 

pemanfaatan bahan ajar berupa e-modul saat proses pembelajaran (3) belum pernah 

pembuatan e-modul berbasis kearifan lokal pada materi Gerak Melingkar. Berdasarkan 

data yang diperoleh, bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik harus menarik. 

2. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan  produk awal dilakukan dengan mendesain produk awal 

mengunakan microsoft wort 2010 yang dinamakan prototype. Desain produk terdiri dari 

cover, isi dan sampul belakang produk. Tahapan pengembangan terdiri dari tiga 

tahapan: (1) pengembangan topik (2) penyusunan draf (3) produksi prototype. 

3. Tahap Evaluasi  

a. Self Evaluation 

Hasil dari penelitian pada tahap Self evaluation, produk yang dikembangkan dinilai 

secara mandiri setelah produk yang dikembangkan sudah baik selanjutnya di ujicoba ke 

tahap expert review. 

b. Expert Review 

Validasi ahli atau Expert Review bertujuan untuk mendapatkan desain e-modul fisika 

yang valid. Validasi ini terdiri dari tiga kategori aspek yaitu, aspek bahasa, aspek materi dan 

aspek desain. Adapun hasil validasi dari para ahli terdapat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Rekapituliasi Nilai Rata-rata Validitas 
No Aspek Nilai Interprestasi 
1 Validator I 85% Sangat valid 
2 Validator II 90% Sangat valid 
3 Validator III 89% Sangat valid 

Jumlah 264% 
Rata-rata 88% 
Katagori SANGAT VALID 

 Berdasarkan tabel 5 di atas di dapat bahwa rata-rata hasil penilaian ketiga 

validator yaitu 88% dengan kategori sangat valid sehingga e-modul berbasis kearifan 

lokal berbantuan aplikasi Flip PDF Corporate dikatagorikan sangat valid. Hasil expert 

review didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Dewi et al., (2022) 

berdasarkan data nilai diperoleh rata-rata aspek materi  sebesar 3,67, aspek desain 

sebesar 3,67, aspek bahasa sebesar 3,67 dan aspek media sebesar 3,48 sehingga e-

modul berbantuan canva memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,62 yang 

dikategorikan sangat valid. Yang dikuatkan dengan teori menurut Prastowo dalam 

penelitian Putra et al., (2015) menyatakan bahwa e-modul merupakan program 

pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri, tanpa pendidik. 

Selanjutnya menurut Sugiono dalam penelitian Rahayu et al., (2022) mengatakan bahwa 

dengan adanya e-modul yang bersifat interaktif ini proses akan melibatkan tampilan 

audio, video, dan gambar yang mudah dipahami sehingga dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang baik. 
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c. One to One 

One to One melibatkan 3 orang peserta didik kelas X IPA 3 SMA Sriguna Palembang  

yang dipilih dengan kategori hasil belajar rendah, sedang, dan tinggi. Tujuan dari tahap 

ini untuk menilai kepraktisan produk yang dikembangkan. Pada tahapan One to One 

peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket setelah mempelajari e-modul 

fisikayang dikembangkan. Adapun hasil angket siswa pada tahap One to One dapat 

dilihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Tahap One to One 

Berdasarkan  tabel 6  di atas hasil rata-rata pada tahap one to one  memperoleh 

nilai 90% dengan kategori sangat praktis. Hasil one to one didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Mayanty et al., (2018) menunjukan bahwa rata-rata hasil validasi yang 

diperoleh sebesar 3.37 dikategorikan sangat layak digunakan. Wati et al., (2021) yang 

berjudul pengembangan e-modul suhu dan kalor bermuatan kearifan lokal menujukan 

nilai rata-rata one to one sebesar 2,97 dengan kategori praktis. 

d. Small Group 

Pada tahap small group melibatkan 9 pesertadidik kelas X IPA 3 SMA Sriguna 

Palembang yang dipilih peserta didik kategori hasil belajar rendah, sedang dan tinggi. 

Adapun hasil angket peserta didik pada tahap small group dapat dilihat pada tabel 7 

berikut. 

Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Kepraktisan E-Modul Oleh Peserta Didik Tahap Small 
Group 

No Nama Nilai  Interprestasi  

1 Peserta didik 1 84% Sangat Praktis 
2 Peserta didik 2 86% Sangat Praktis 
3 Peserta didik 3 92% Sangat Praktis 
4 Peserta didik 4 84% Sangat Praktis 
5 Peserta didik 5 80% Sangat Praktis 
6 Peserta didik 6 86% Sangat Praktis 
7 Peserta didik 7 82% Sangat Praktis 
8 Peserta didik 8 82% Sangat Praktis 
9 Peserta didik 9 86% Sangat Praktis 

Jumlah 762% 
Rata-rata  84,6% 
Kategori  SANGAT PRAKTIS 

Berdasarkan tabel 7 di atas hasil data pada tahapan uji small group dapat diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 84.6% dengan kategori sangat praktis. Hasil small group 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusri et al., (2021) menunjukan bahwa 

skor perolehan persentase sebesar 83,33 dengan kategori sangat praktis, hal ini 

No Nama Nilai Interpretasi 

1 Peserta didik 1 88% Sangat Praktis 

2 Peserta didik 2 92% Sangat Praktis 

3 Peserta didik 3 90% Sangat Praktis 

Jumlah 270% 

Rata-rata 90% 

Katagori SANGAT PRAKTIS 



66  |  JUSTEK : JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI | Vol. 6, No. 1, Maret  2023, Hal. 60-68 

 
 

menunjukan bahwa pengmabangan e-modul berbantuan flip pdf Corporate sangat 

praktis. 

e. Field Test 

Tahapan  filed test melibatkan seluruh siswa kelas X  IPA 2 SMA Sriguna 

Palembang. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui efek potensial terhadap tes hasil 

belajar peserta didik. Pada tahap filed test, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan 7 

soal setelah mempelajari e-modul fisika yang dikembangkan. Adapun hasil uji coba 

lapangan peserta didik pada saat mengerjakan pre-test dan post-test dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Pre-tets Post-test 

 Berdasarkan gambar 2 di atas data yang diperoleh pada tahap field test yang 

melibatkan 26 peserta didik diperoleh nilai pretest sebesar 42,11  dan nilai posttest 

sebesar 83,46 sehingga terjadi peningkatan sebesar 41,35. Pada saat pembelajaran 

menggunkan e-modul fisika berbantuan aplikasi Flip PDF Corporate. Berikut ini 

rumusan tabel rekapitulasi data N-Gain pada peserta didik kelas X IPA 2 disajikan dalam 

tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Rekapitulasi Data N-Gain Pada Peserta Didik Kelas X IPA 2 
Nilai rata-

rata pretest 
Nilai rata-

rata posttest 
Batasan N-Gain Jumlah 

Peserta Didik 
Kategori 

 
42,11 

 
83.46 

N-gain > 0,7 13 Tinggi  
0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 12 Sedang  

N-gain < 0,3 1 Rendah  

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat disimpulkan pada soal pretest banyak peserta 
didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM dapat dikatakan bahwa nilai peserta didik 
belum tuntas. Selanjutnya pada soal posttest mengalami kenaikan sebesar 41,35 dimana 
banyak peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM sehingga dapat dikatakan nilai 
peserta didik tuntas. Namun walaupun mengalami kenaikan tetapi ada soal yang 
menurut peserta didik sulit, dilihat dari jawaban nilai pretest-posttest peserta didik soal 
yang kurang dimengerti peserta didik yaitu pada nomor 4 dan nomor 6 ini dilihat dari 
jawaban peserta didik yang masih belum bisa menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini 
dikarenakan peserta didik kurang memahami inti dari butir pertanyaan yang diberikan. 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik digunakan rumus N-Gain dari 26 peserta 
didik yang menjadi subjek penelitian. Dilihat dari N-Gain pada tabel di atas menunjukan 
bahwa ada sebanyak 13 peserta didik dengan kategori tinggi, 12 dengan kategori sedang 
dan 1 peserta didik dengan kategori rendah. Dengan ini membuktikan bahwa dengan 

42,11

83,46

0

20

40

60

80

100

Pre-test Post-test
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menggunaan bahan ajar e-modul fisika berbasis kearifan lokal yang dkembangkan pada 
proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
fisika. Hal ini didukung dengan penelitian pengembangan e-modul berbasis kearifan 
lokal yang dilakukan oleh Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Azhari & Armanda, 
2018) didapatkan nilai rata- rata-rata nilai N-Gain siswa sebesar 0.70 dengan kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran e-modul layak 
digunakan. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa (1) E-Modul 

fisika berbantuan aplikasi Flip Pdf Corporate dinyatakan valid oleh ahli dengan kategori 

sangat valid. (2) E-Modul fisika berbantuan aplikasi Flip Pdf Corporate dinyatakan 

sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji 

coba one to one  dengan perolehan nilai rata-rata persentasi sebesar 90% dengan 

kategori sangat praktis dan uji coba small group dengan perolehan nilai rata-rata 

presentase sebesar 84,6% dengan kategori sangat praktis. (3) E-modul fisika 

pembelajaran berbantuan aplikasi Flip Pdf Corporate memiliki efek potensial terhadap 

hasil belajar  fisika pada ranah kognitif materi Gerak Melingkar oleh peserta didik 

dengan mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 42,11 dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 83,46 dan N-Gain 0,72 peserta didik dengan kategori tinggi serta persentase 

nilai N-Gain sebesar 68,52 dengan kategori cukup efektif.  

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan 

saran (1) Pada saat pembelajaran peserta didik diharapkan memiliki kuota dan jaringan 

internet yang stabil.(2) Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan mengulang kembali e-modul di rumah untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.(3)Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan e-

modul pembelajaran pada materi lain sesuai dengan kebutuhan dan Pada bagian ini 

penulis merincikan kesimpulan hasil pembahasan dari analisa data yang telah dilakukan 

serta disarankan untuk menyampaikan penelitian lanjutan untuk peneliti berikutnya. 
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